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Skala/Instrumen Kepemimpinan Heroik (Heroic Leadership)

A. Pengertian/Definisi Kepemimpinan Heroik

Kepemimpinan heroik adalah kepemimpinan yang didasarkan atas kesadaran diri, yang

mengerti kekuatan, kelemahan, memiliki nilai-nilai, dan pandangan tersendiri; memiliki

ingenuitas, yakni kemauan berinovasi dengan keyakinan dan mau menyesuaikan dengan

perubahan dunia; memiliki cinta yang mendorong seseorang berinteraksi dengan pihak

lain dengan tingkah laku positif yang juga bisa membuka potensi pihak lain; dan memiliki

heroisme, mengoptimalkan potensi diri sendiri dan potensi orang lain dengan dasar ambisi

heroik serta disertai keinginan sendiri dan bersama-sama untuk mencapai keberhasilan

(Manurung, 2011).

Kepemimpinan Heroik adalah :

Daya individu dalam memahami kekuatan, kelemahan, nilai-nilai, pandangan hidup,

berinovasi dan beradaptasi dengan yakin, membangun kontak dengan orang lain dalam

sikap yang positif, penuh cinta, menyemangati diri sendiri dan orang lain dengan ambisi-

ambisi heroik (Lowney, 2005).

B. Dimensi Kepemimpinan Heroik

Lowney (2005) menjelaskan empat pilar dari kepemimpinan heroik berikut:

1. Kesadaran diri adalah:

memahami kekuatan, kelemahan, nilai-nilai pribadi, dan pandangan dunia. Memahami

kesadaran diri sebagai dasar kepemimpinan, selalu mengalahkan diri dan mengatur hidup.

2. Ingenuitas adalah:



percaya diri dalam berinovasi dan beradaptasi dengan merangkul dunia yang

berubah.

Bersikap lepas bebas dengan memadukan adaptabilitas, keberanian, kecepatan dan

penilaian sehat untuk memicu inovasi, kreativitas, dan mentalitas.

3. Cinta adalah:

berhubungan dengan orang lain dengan cara positif serta sikap yang penuh kasih.

Mengungkapkan rasa syukur yang mendalam, menjadi mampu mencinta.

4. Heroisme adalah:

menyemangati diri sendiri dan orang lain melalui ambisi heroik. Antusiasme “willingness

to do more”

C. Indikator-indikator Kepemimpinan Heroik

Menurut konsep kepemimpinan heroik Lowney (2005), adapun indikator-indikatornya

diuraikan berikut ini:

1. Kesadaran Diri, meliputi:

a. mengapresiasi diri sebagai orang yang berbakat (memahami kekuatan diri)

b. mengidentifikasi beban yang membuat seseorang mengalihkan perhatian dari

tujuannya (memahami kelemahan diri)

c. merumuskan sejumlah tujuan dan ambisi yang secara personal melecut diri,

mengupayakan sesuatu yang lebih (magis)

d. menentukan apa yang diperjuangkan, apa dampak yang ingin dibuatnya

e. mengembangkan pandangan hidup yang menjadi panduan dalam berinteraksi dengan

orang lain

f. membangun kebiasaan memperbaharui diri secara teratur



g. mengupayakan pengembangan diri seumur hidup

h. membangun keseimbangan dan menuntut keterlibatan intelektual, emosional, spiritual

i. memusatkan (memfokuskan) perhatian dan energi diri.

2. Ingenuitas, meliputi:

a. lepas bebas dari prasangka-prasangka

b. lepas bebas dari kelekatan-kelekatan tidak teratur

c. lepas bebas memilih arah dan tindakan

d. menjadi fleksibel secara strategis

e. mengingkari diri yang diharapkan

3. Cinta, meliputi:

a. mewujudkan cinta dalam perbuatan

b. saling memberi dari kedua belah pihak

c. membantu orang lain merealisasikan potensi mereka

d. refleksi diri dan pemeriksaan batin secara teratur

4. Heroisme, meliputi:

a. membentuk misi dan magisnya untuk tujuan heroik

b. membangun motivasi diri dan menyemangati orang lain

c. komitmen total untuk kemenangan total

d. pelayanan sepenuh hati

e. mengobarkan api perjuangan henti

D. Skala/Alat Ukur (Instrumen) Kepemimpinan Heroik
Distribusi Penyebaran Nomor Butir-butir Skala Kepemimpinan Heroik

No Dimensi Favorable Unfavorable
1 Kesadaran diri 11, 21, 22 4, 10, 23



2 Ingenuitas 1, 13 3, 12, 20
3 Cinta 2, 18, 19 5, 9, 14
4 Heroisme 6, 7, 15 8, 16, 17

TOTAL 23
Pilihan Jawaban :
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai

No Pernyataan

1 Saya bersikap tidak berprasangka buruk. SS S TS STS
2 Saya pandai dalam mewujudkan cinta dalam

perbuatan. SS S TS STS

3 Saya cenderung mengikatkan diri pada hal-hal
yang kurang penting. SS S TS STS

4 Saya sulit untuk fokus dalam memperjuangkan
keinginan dan ambisi yang harus saya capai. SS S TS STS

5 Saya enggan berkorban untuk kepentingan orang
lain. SS S TS STS

6 Saya mampu memberikan semangat dan
mengerahkan keberanian dalam bertindak bagi diri
sendiri dan orang lain.

SS S TS STS

7 Saya berkomitmen untuk menjadi pemenang. SS S TS STS
8 Saya mudah menyerah dan menunda

menyelesaikan apa yang sudah dimulai. SS S TS STS

9 Saya kesullitan untuk memahami kelebihan orang
lain dan enggan belajar dari mereka. SS S TS STS

10 Saya merasa kesulitan dalam mengembangkan diri
menjadi pribadi yang lebih baik. SS S TS STS

11 Saya mampu mengapresiasi diri sebagai orang
yang berbakat. SS S TS STS

12 Saya kesulitan dalam memanfaatkan momentum. SS S TS STS
13 Saya mampu meninggalkan kebiasaan buruk yang

menghambat karir dan tujuan hidup. SS S TS STS

14 Saya merasa kesulitan melakukan refleksi diri dan
pemeriksaan batin secara teratur. SS S TS STS

15 Saya memberikan pelayanan sepenuh hati. SS S TS STS
16 Saya lemah dalam merancang strategi yang tepat

guna pencapaian tujuan. SS S TS STS



17 Saya bukan pribadi yang memiliki mentalitas
pemenang. SS S TS STS

18 Saya senang membantu orang lain merealisasikan
potensi diri dan bakat mereka. SS S TS STS

19 Saya mampu memahami kelemahan orang lain dan
bersedia membantu mengatasi kelemahan mereka. SS S TS STS

20 Saya kurang mampu dalam berinovasi dan
beradaptasi dengan cepat terhadap semua
perubahan.

SS S TS STS

21 Saya mampu memahami kelemahan diri. SS S TS STS
22 Saya mampu merumuskan sejumlah tujuan dan

ambisi yang secara personal menyemangati diri,
dan mengupayakan sesuatu yang lebih.

SS S TS STS

23 Saya mengalami kesulitan dalam membangun
keseimbangan intelektual, emosional, dan spiritual. SS S TS STS

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas dengan Lisrel 8,70
1. Uji Validitas
Item Dimensi   T-Value Kesimpulan
1 Ingenuitas 0.43 0.10 4.37 Valid
2 Cinta 0.68 0.11 6.40 Valid
3 Ingenuitas 0.63 0.10 6.56 Valid
4 Kesadaran Diri 0.60 0.08 7.69 Valid
5 Cinta 0.78 0.08 9.31 Valid
6 Heroisme 0.70 0.08 8.60 Valid
7 Heroisme 0.71 0.08 8.60 Valid
8 Heroisme 0.70 0.08 9.27 Valid
9 Cinta 0.77 0.08 9.31 Valid
10 Kesadaran Diri 0.74 0.08 9.43 Valid
11 Kesadaran Diri 0.75 0.07 10.21 Valid
12 Ingenuitas 0.56 0.10 5.82 Valid
13 Ingenuitas 0.56 0.09 5.95 Valid
14 Cinta 0.53 0.08 6.33 Valid
15 Heroisme 0.43 0.08 5.21 Valid
16 Heroisme 0.84 0.08 10.45 Valid
17 Heroisme 0.62 0.08 8.06 Valid
18 Cinta 0.53 0.08 9.53 Valid
19 Cinta 0.62 0.08 7.79 Valid
20 Ingenuitas 0.53 0.09 5.63 Valid
21 Kesadaran Diri 0.37 0.09 4.23 Valid
22 Kesadaran Diri 0.79 0.08 10.35 Valid
23 Kesadaran Diri 0.69 0.08 9.06 Valid

Nilai Factor Loading per Dimensi



Indikator Nilai Loading /
Kesadaran Diri 0.99 0.02
Ingenuitas 0.91 0.17
Cinta 0.97 0.07

Heroisme 0.97 0.06
2. Uji Reliabilitas

a. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kepemimpinan Heroik Pertama = 0,895

b. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kepemimpinan Heroik Kedua

Nilai Keterangan
Nilai Reliabilitas Konstruk 0.980 Reliabel
Nilai Variance extraced 0.925 Reliabel
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